PENGGUNAAN KINETIN DAN DUA JENIS AUKSIN
TERHADAP PERBANYAKAN SENGON
(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) SECARA IN VITRO
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ARSTRACT

The experimental design used in thes experiment was Gugorl design arranged in Completely Bandomized
DCesign. The st Tactor wies kinets with 5 level of concentration e 00 L0 2000 50 and 4.0 ppo and Tevel of
audin eongist ol TAA and NAA Le 00001 ;00 ppim of cach.

The cxperiment was design to observe the use of Kinetin and group of auxin 10 induce the grovwth of sengon
o Fiten, The experiment were conduscted of Inboratory of Cellilar and Molecular Biology, Inter University Center
[PB Bopor, berween February 1o May 1997, The result showed that application at 2.0 ppm Kinetin and L1 ppm
lAaA could induced shoot emerge and increase shoor nomber.
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PENDAHULLUAN

Permintaan terhadap hasil hutan terutama ko,
di maza vang akan datang terus meningkat karena
semakin herkembangnys induostri kertas, pulp dan
kavu lapis, olch karena itw diperlukan pengelolaan
hutan secara  ntensif  dan berkesinambunpan.
Sementara  itu, di negara-negara berkembang
penyusutan arcal hotan terjadi secara cepat dan
tidak teckendali. Salah satn upaya pemerintah unfuk
mengatasi masalah tersebut, adalal menpgalakkan
penanaman Hotan Tanaman  [ndustri (HTD dan
konservasi genetik dard jenis-jenis tanaman hutan
yang penting dalam dunia komersial,

Sengon [Porascrionties ficalfovia Lo Miclsend
fermasuk  jeniz  tanaman  hutan yang  banyak
dimanfaatkan untuk keperloan industri antara lain
sehagai bahan baku pulp kertas, papan serat, papan
partikel, papan semen, bahan rangka cefak beton
serma kavu lapis (Admosuseno, 1994 Santoso,
[995). Oleh karena itu, tanaman ini menipakan
salah salu jenis kayu vang diprioritaskan untuk
dikembangkan dalam HTI. [Hsamping itu, tanamazn
ini dapat tumbuh dengan cepat dan memberikan
volume kavue vang besar dengan waktu rotasi yang
pendek (Suharti, Hamoyn, Adisocmaro, Sudtajat,
Cinling dan Sumaasr, 1990

Perbanyskan  sengon  secara  konvensional
umumnyi dilakukan dengan biji. tetapi ketersediazn
biji wvamg berkualitas tinpel sangat techatas karena
tanaman senpon Odak menghasitkan buah  erus
menerus  sepanjang tahun, Disamping it
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perhasoak dlengn Cara konvensinnal
membutshkan wakiu penerasi vang lama sects fuas
lalan yang besar. Untuk menunjang program HTI
dibutuhkan bibit sengon vang berkualitas tingg
dalam jumlah besar, oleh karena stu perbanyakan
pohon wnggul  (pohon plus) melalur  teknelog
propagasi i vitro alau yonp dikenal dengan teknik
kKultur jarimgan saneat dipeclukan, Menurut Pienk
(197 dan Gunewasn (1998), teknik ini memilik
banvak kelebihan, vaitu tanaman dapat diperbanyak
selinp saat dan lehih cepat menghasilkan hihit vang
banvak dalam rentang wakm vang pendek,

Keberhasilan teknik kultur jaringan dipengarubi
olch heherapa faktor vaity (1) fakoor penatipe dari
buhan  tanaman  vang  dukoliockan, (2} subleal
termisuk komponen media dan orat pengator
tumbuh, {3} faktor lingkungan wvaitu kondisi fisik
dimina koltur ditumbubkan dan (4} faktor fisinlog
jaringan ianaman yang digunakan schapai cksplan
i Creorge dan Sherrington, 1984), Keempat faktor i
saling herinteraksi dan perlu dicari komposisi vang
tepat  untuk menghasilkan  pertumbuhan vang
optimal

Penggunaan  zal  pengatur  fumbuh  terulama
golongan suksin dan sitokinin sanpal penting dalam
Kultur jaringan. Perimbangan antara kedoanya akan
mengniekan arah pedumbuban dan perkembanpan
suaty kultur (Taji, Dodd den Williams, 19927,
Pemililan jenis dan konsenlrasi yang fepal sangal
cliperhskan karena setiap jens Tanaman doan jaringan
tanaman mempunyal respon tersendiri terhadap zat
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{Armini,

pengatur wmbuh vang  diberikan
Warttirmena, dan Gunawan, [992),

Penelition tenlang penggunaan #at penganir tbh
wving terbaik untuk perbanvakan tanaman sengon
dengan kollur jaringan leniama dar polongan auksin
dan sitekinin belum banvak dilaporkan, aleh karena
it perlu diteliti lebih lanjue. Penelitian ini beruguan
untuk mengatabui jenis dan konsentrasi zat pengatur
tumibuh auksin (IAA dan NAA)Y dan sitokinin (BAT
idan Kinetin} - vamg  tepal guma mendorong
pemhbentukan tunas dan menghasilkan lunas senpon
wany hanvik secar in viteg

METODE PENELITIAN

Percubnan difuk=znakan di Laboratorinm Biolog:
Muolekuler dan Seluler Tanaman PAU Bogar, pada
builan Februar sampar Mei 1997

Bancangian lingkungan vang digunakan adalab
acak denphap, sedanghan  rancangan  perfakisan
adalah faktorial dengan 2 Tektor. Fakior pertama
adalah konsentrasi Kinetin dan faktor kedua adalah
konsentrasi aiksin, Faktor pertama terdiri dars £
Larafl - O ppm Kineting | ppim kineting 2 ppm kinetin;
4 ppm kinetin, Faktor kedua Konsentrasi auksin
wang terdiri dart 5 faraf, vaito ;0 0 ppm 1AA; 001
ppan 1AAS O ppm; 0,00 ppim NAAS dan 10,1 ppm
MWAA

Crari kedua faktor terschur terdapat 20 kombinasi
perlakuan. Masing-masing  perlakuan diulang 10
kali, sehingea diperaleh 200 satuan percobaan, data
hasil pengamatan kedoa sert percobaan Lersebut
diuji dengan analisis ragam dan wi lanjel yane
digunakan adalah Ui Wilayah Hergamda Dencan

(OMMRT

sterilisasi dilakuken terhadap alac-alal vang akan
digunakan seperti botol kuler, genting, pisau.
scalpel, pinset dan petridish,

Botol  koltur  dicuci dengan menggunakan
deterjen dan dibilas dengan bersih sampai terlilat
bening,  Kemudian  dikeringkan  dengan cara
menclunghupkan peda  rak,  Selanjutnya botal
disterilkan dengan menpgunakaan autoclave sclama
HEmenit pada tekanan 15 Psi dengan demperatur
121", setelah it dimasukkan ke dalam  oven
dengan temperatur 80'C selama 30-60 menit,

Cunting, psain, sealpel, pinset dan petridish juga
distrenlkan dengan cara ving sama, felapi sebelum
dimusukkan ke dalam auloclave, alat-alat tersebut
harus  dibungkes terlebih dahuluy dengan  kertas
IMETRINE.

Bahan-bahan yang dipunakan dalam percobaan
i adalah  benil senpon, bahan kimia  wniek
pembuatan media  dasar Murashige dan Skoog
(M5} sukrosa, vitamin, agar, zal pengatur tunvhul
Kinetin, IAA dan NAA, HCL KOH Tarutan Hpdl,,
alkohol 0%, spiritus, aguadest, aluminium fail,
kertes saning, plastik wrap, dan kertas tissu.

Hahan-hahan  vang akan digunakan  sehagai
media ditimhang dan selanjuinys dibuat laratan
stak, Kemudinn laruan stok untuk kuliur tersch
disimpan dalam lemar pendingin

Pembuatan media dilakukan denpan
mengencerkan  lamtan stok nuinist dan vitamin
sesudl denpan ketentuan, Jumlah lzrotan media
vang dibuat dan zat pemgatur  tumbul yang
ditambabkan disesuaikan dengan perlakuan, Padu
larutan lersebut kemdian ditambahkan  sukrosa.
Setelal it ditetapkan pH-nva menjadi 5.8,

Selanguinya ditambah agar sebanyak 8 p 7 dan
dimasak  dengan  pemanas  elekirik.  Selama
pemaszkan media harus diaduk dengan 1eratur,
Pemasakan sepera dihentikan jika larutan terlihat

jernibe Setelah i, media dituangkan 20 ml ke

dalam setiap botol kultur steril dan ditutup dengan
aluminiim  foil. Kemudian  botol  berisi - meadia
lersehut disterilkan dalam atoclave pada ekanan
15 psi dan temperatur 121°C selama 20 menit.
Selesal sterilisasi, media dikeluarkan. Selanjutnya
diinkubasi sclama 1 minggu di mang penyimpanan
media  sehelum  digunakan  untuk  penanaman
eksplan untuk mengetahui efektivitas sterilisasi.

Eksplan vang digunakan berasal dari benib steril
vamp, dikecambahbkan secara in viiee, Sterilisasi di
e air llow  cabinet  dilakukan  dengan cara
merendam benih dalam larutan deterjen selama 20
menil. Kemudian dibilas sampai bersih, Selanjutnya
benil direndam dalam air panas dengan sulw 70°C
selama 20 menit dan setelah ity dibaws ke dalam
Taeruinar air flow cabinet.

Sterifisasi wlang terhadap benih dengan cara
merendam dalam laretan HeCl 0.1%% selama 3-3
menit  dan dibilas  dengan  aquadest  sieril.
Selanjuinya benib direndam dalam lanian chlorox
0% selama 10 menit dan dibilas dengan syuadest
steril.  Benih  direndam  kembali dalam  larutan
chloron 10% selama 15 menit. Setelah il dibilas
dengan aquadest steril sebanvak 3 kali,

Benib yang 12lah stenil dikecambabkan secar in
vitra pada media M5 tanpa penambahon  zat
pengatur tumbuh. Eksplan vang dipunakan  adalah
kecambahan vang berumur 10-14 hari, diusahakan
mempunyal penampilan fisik vang sama (tinggi,
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warna, lerbukanva kulit biji) dan dalam  satu
ulangan  mempunyai  wmer vang  sama. Dari
kecambah tersehuat diambil bagian epikotil.

Selanjutnya ckplan ditanam pada masing-masing
btal kultur sesual dengan perlakean di dalam
feminry aiv flow coborer. dan ditmmbuhkan dalam
meang kultr yang selalu dikendalikan temperatur
dan kelembaban ruangnya.

Pengamatan  dilakukan  setiap  dua minggu.
Powhah  wang  dimmati - wdalah jumlah  tenas,
ekplun  vang  memhbentuk  akar,
persentase ekplan yang membentuk akar dan wnas
{planlet), serta ukuran kalos,

PErscniEsc

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jumlash Tunas

Hasil  sidik  mgam  terhadap jumlah vang
dihasilkan  per kultor memperlibatkan Tabwa
pengaruh perlakuan auksin menunjukkan perbedaan
vang Lidak nyata. Sedangkan perlakuan Kinetin dan
interaksinya dengan avtein menunjukkan perbedaan
nyata Hasil uji DMMRT terhadap jumlah tunas
denpan peclakuan rersehut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata jumiah tunas per cksplan
pada heberapa konsentrasi pemberian
Kinetin  dan aoksin  (trasformasi
dengan “{x=0,5) ]

Konsentrasi Konsentrasi auksin (ppm) '
Kinetin g | TN T N
(paprim) [AA TAA |MAA [MNAA

' o 238 o Lo ga Ty g bl oaeh
I :13 asks 31{? a1, 3.'.' ad EFH 1] _-::,"LM
2 T R Tl P e P
| - Al — ' = :
4 Rl B bl (B Stk i v e

Anphkumpgha pada bans vang sama yong ckikod aleh saperkng
firuf kecal yang tidak sama dan angka-angka pada kolom vang
zamna ving diikufi aleh supersknip humf besas vang fidok suma
beerneda nvatn mename PIMSIET pacda aral 2%

Dari Tabel | terfihat secara umum perlakuan
Linetin dengan konsentrasi yang lebih tinggi (2 dan
4 ppm) menghasilkan jumlah tunes yang lebih
banvak daripada tanpa pemberian kinetin dan
pemberian kinetin | ppm. Pada perlakuan lanpa
pemberizn Kinetin dan pemberian Kinetin | oppo.
jumlah tunas terbanyvak  dihasilkan jika kedua
perlakuan tersehut ditambah dengan 0.1 ppm [AA.

Pada perlakuan £ ppm Kinetin jumlal tunas
terbanvak dihasilkan pada 0.1 ppm [AA.
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Gambar 1. Hubungan antara Konsentrasi
Kinetin dengan jumlah tonas
senpon pada berbagai jenis dan

konsentrpsi anksin.

Sedangkan  dari gambar 1 rerlihat bahwa
konsentrasi Kinetin wvang  semakin - tingg
meningkatkan jumlah tunas secara linear pada
pemberian auksin, kecuali pade perlakuan 0.1 ppm
MAA. Hal i membuktiken  bahwa  wntek
peamheniekan funas SCOEON diperlukan
kesgimbangan yamg topat antsra eal  pemgaier
tiern bk Kimetin dan auksin.

Dard sclunih kombinas: perlakuan jumilsh s
terhanvak  dihasitkan  oleh  perlakuan pemberian
F.inerin 2 ppm dan 0,01 ppm LAA. Hal ini disebabkan
Kinetin merupakan salah satu zat pengatur tumbubh
eolongan sitokinin yang memngsang pembelahan sel
jika auksin terkandung dalam konsentrasi optingal dan
ditmbuhkan pada media vyang optimal (Lakitan,
1996).  Sedanpkan jumlah mnas  pahng  sedikio
dihasilkan pada perlakuan tanpa pembenan kinetin
000 ppm WA A

3. Perseniase Eksplan Membentuk Akar

Hasil sidik ragam terhadap persentase ekplan
vang  membentuk  akar  menunjukkan belum
terdapat interaksi yang nyata antara auksin dan
kinetin serta pemberion auksin sendirisedangkan
pemberian kinetin menunjukkan pengarul yang
nvata, Pada Tahel 2 ditampilkan hasil wi DNMRET
terhadap variabel pengamatan tersebut,
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Tabel 2. Persentase elisplan membentuk akar
pada heberapa konsentrasi Kinetin
idan  anksin & MST  {trasformasi

dengan aresine)

a3

Tahel 3. Persentase cksplan membentuk plantlet
pada beberapa konsentrasi Kinetin dan
auksin B MSET (trasformasi  dengan

| Konsentrasi Konsenfrasi auksin {ppm)
Kinedin 4 0,01 TN} anl ol Herala
{ppm] Iah | TAL [MNAA | NAA
i &0 | A0 0 i B it
i T anln |20 [ 2 M T
2 | 30 [a [ o [z |0 |
T ETEEL an | an | o | a0
weoa | 3750 1 [ 30® [ 35 [z

Angka-angko pada horis dan kalom yang sama vaikg daikotl elel
superskrip hemd kecil vang tdak samn besheda nyatn menemit
DRBATET pacda o 575

Dure pengarely taktor utama pemberian Kinetin
i Tabel 23 terlibat bahwa perlakuan tanpz pemberinn
Kinetn memberikan persenttse pembentubkan  akar
lertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan kinetin
lzanmyvie, Elal ind disebabkan pembentukan akar lebih
dipengaruhi oleh Kamdengan auksin, Armini et al
{19927 menvatakan  jika nishzh  siokinin-auksin
rendah, maka yang lebih mungkin terbentuk adalah
akar,  Perlakuan tanpa penambahasn awksin
memberikan perscntase pembentukan akar tedtinggi
dan tidak  berheda nvata dengan perfakuan
pemambabaan  auksin lainnya keenali  dengan
perlakuan auksin 0,01 ppm [AA Hal ini disebabkan
kandungan auksin endopen yang telah fingpi pada
tanaman mendorong  persentase pembentukan akar
vang lchih tinggi. Menunt Wattimena ( 1988) dan
Poavies (1993%, suksin mendorong insmsn akar dan
perkcrn bangan akar cabang.

A Persentase Ehsplan Membentuk Plantlet

Pada pengamatan  persentase  eksplan yang
membentub wnas dan akar (plamlet), hasil sidik
ragamnyvi menunjukkan belum terdapat interaksi yang
nyata antar pemberian kinetin dan auksin. Pemberian
auksin belem memmjukkean pengrreh vang nyata,
sedangkan pemberian Kinctin menunjukkan pengaruh
vang  nvata  terhadap  persentase cksplan wang
membenmk plantled

Fada Tabel 3 welibat bedasarkan  racerata
pengeruh uluons pemberian Kinetin  terbadap
persentise chsplan vange membentuk winas dan akar,
semug chsplan mpa pemberian Kimetn mampi
membentuk tunes dan akar (plantlet) dan memberikan
persentise pembentiukan plantlet vang tertinggi. Hisil
mi sepalan dengan pengamatan sebelumnya terhadap
persentase chsplan vang membentuk akar,

arcsine]
Konseniras Kaonsentrasi ouksin (ppm} ]
Kinetin 0,01 | 0 [0,01 | 01 [Resata
| (ppm 0 lraa | 144 [NAA [NAA
0 & |40 | 70 | 70 | 80 | 64
0 [T [ o &
-2 W |20 | o |20 [ 10 |14
4 |l |2 [aw |0 | x
Rerma | 37.5°| 157 [27.5% 35° 2.5

Anpgka-anzka pada boris dan kelom vanp soma yang didknt
nlzh siperskrip bl kecil yane tedakl soms berbeda ovata
ricnural DR poda toral’ 3%

[ari rerata pengamh faktor utama aoksin, jugs
terlihal perlakuan tanpa penambahan auksin,
pemberian auksin (.01 ppm MAA dan 0.1 ppm
IAA tidak menunjukkan perbedaan wang nvata
terhadap persentase terbentuknya plantlet, tetap
herbeda  nvata  demgan  perlakuan pemberian
auksin (01 ppm 1AA. Perscmiase pembentukan
platlet tertingei dilasilkan pada perlakvan tanpa
pemberian auksin,

Persentase pembeniukan plantlet yvane Gnegi pada
rata-rita perlikuan tanpa pemberian auksin mavpun
tanpa pemberian kinetin kemungkinan diduga berasal
dalam tanaman sendin terdapat hormon endogen
vang cukup untuk mendorong pembentukan tunas
dam akar. Menorut Cardoer, Pearce dan Minchell
(19R5) auksin dan siokinin banyvak terdapat pada

g s ki Gjsvenil)

4. Ubkuwran kalos

Berdasarkan u)i sidik ragam terhadap ukuran
kalus menggambarkan bahwa helum terdapar
perbedaan  yang myata  pada  perlakuan
pemberian avksin, tetaps perlakuan pemberian
sipkinin  dan  nterakst antara  auksm  dan
sitokinin menunjukkan pengarch vang nvata.
Pada Tabel 4 disajikan hasil oji DHMERE

terhadap pengamatan tersebut.

Pada Tahel 4, pemberian kinetin tidak memberikan
pengaruh yang nvat terhadap ukoran kalus vang
dihasilkan, Mamun  secara wmum,  kalus  vang
dihazilkan dengan pemberian Kinetin lebib besar
ukurannya daripada tanpa periakuan kinetine Hal ini
disebabkan  sitokinin juea  dibutmbkan  untuk
pembentukan kalus pada wnaman diketil, walaspuan
vang lehih berperan adalzh muksin.

YVolome U0 2 Th, 1999
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Tabel.4 Ukuran kalus per eksplan pada
beherapa kKonsentrasi Kinetin  dan

auksin (herdasarkan shoring}
4 MST trasformasi deopao
Wi x+1L5)]

Ronsenirasi|  Wonsentrasi auksin [ppmil |

Kimetin [ T por | r | 040 | mp | Berata
(ppm D yaa TAA | NAA [ MAA|

it 23|20 |24 [ 23 |28 | 228

| T 23 2 [ 28 [ 20 220"

2 4 2R 25 | 26 24 ] Eset

a4 e Sl e B 4 | 26 |27 | 2"
Rerata  |2:28%) 2487 | 253" 2487 24"

Anvkisimpka mub bars dan kelom vanpe sima vang diikoii ofeh
appershiip ol kevil v didsh s becboda nvata srenome
PR pawchn il 5%,

Pemberian auksin baik [AA maupon MAA Gidak
membenkan penganth vang nvata terhadap ukuran
kalus wvang dihasilkan, Hal i diduea karena
kandungan auksin endogen dalam famman cukup
Lingpi sehingea cksplan maopo membentuk kilus

Puds percobaan | dan 10 eksplan  terlibuat
menguning  dan kemudian  menealomi  senesen,
Mamun pads perlakuan ranpa pemberian zal pengatur
tumhuh tingkat senesen tanamin tidak ditampilkan
lehih rendah dan eksplan memberikan periumbuhan
vang eukup baik terlibat dengan perumbehannya
vang lebih vigor, namun daya multiplikas wnasnya
renciah,

KESIMPULAN

Derdasarkan pereobaan vang telah  dilakukan
dapat diambil kesimpulan balwa Kinetin 2 ppm dan
IAA DL ppm merupakan zat pengatir tumbuh paling
batk untuk mendorong dan menghasilkan  tunas
sengon yang hanvak sccara i virro,

Wolume Yo, 20T h, 190909
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